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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A.Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada PT. Bara Agung 
Semesta, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Total nilai tambah yang dihasilkan dari pengolahan arang tempurung kelapa 
menjadi briket arang oleh PT. Bara Agung Semesta pada tahun 2015 adalah 
sebesar Rp 1.526.940.000 atau sebesar 57% dari nilai output yang diperoleh yaitu 
Rp 2.652.000.000 dengan nilai input sebesar Rp 1.730.190.000 sementara itu 
untuk  tahun 2016 total nilai tambah yang diperoleh sebesar Rp 929.424.000 atau 
sebesar 58% dari nilai output yang diperoleh sebesar Rp1.591.200.000 dan 
dengan nilai input sebesar Rp1.150.882.000. Nilai tambah yang dihasilkan dari 
pengolahan arang tempurung kelapa menjadi briket arang ini termasuk kategori 
tinggi dengan rasio nilai tambah besar dari 40%. Nilai tambah yang dihasilkan 
dari tahun 2015 ke 2016 mengalami peningkatan baik per satuan maupun 
keseluruhannya, meskipun terjadi peningkatan input produksi dari tahun 2015 ke 
2016 hal ini disebabkan harga produk yang meningkat. 
2. Distribusi nilai tambah terbesar tahun 2015 diterima oleh perusahaan dengan 
menerima distribusi nilai tambah berupa penyusutan dan keuntungan sebesar Rp 
883.120.000 atau 58%. Sementara untuk tahun 2016 persentase ditribusi terbesar 
diterima oleh tenaga kerja yaitu sebanyak Rp 494.000.000 atau sebesar 53%. 
Kemudian diurutan kedua untuk tahun 2015 diisi oleh tenaga kerja dengan 
mendapat distribusi nilai tambah sebesar Rp 598.000.000 atau 39%. Sementara 
untuk tahun 2016 posisi kedua penerima nilai tambah terbesar adalah perusahaan 
dengan nilai Rp 407.212.000 atau 44%, lalu pemerintah menerima distribusi nilai 
tambah untuk tahun 2015 dan 2016 adalah sebesar Rp 26.820.000 dan Rp 
16.212.000 atau masing- masingnya sebesar 2%, serta masyarakat yang menerima 
nilai tambah sebesar 1% baik untuk tahun 2015 maupun tahun 2016 dengan 
jumlah distribusi nilai tambah  yang diterima masyarakat untuk tahun 2015 
masyarakat menerima sebesar Rp 19.000.000 sedangkan tahun 2016 hanya 
sebesar Rp 12.000.00. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan observasi kelapangan yang telah 
dilakukan oleh peneliti, maka diajukan bebrapa saran sebagai berikut: 
1. Pihak perusahaan diharapkan agar dapat mempertahankan usahanya 
dengan tetap meningkatkan produksi briket arang karena memberikan nilai 
tambah. 
2. Disarankan kepada pihak pemerintah untuk dapat menetapkan kebijakan 
yang memperhatikan dan mendorong berkembangnya usaha briket arang 
dan menginformasikan kepada masyarakat bahwa usaha pengolahan briket 
arang ini dapat memberikan nilai tambah serta pemerintah diharapkan 
dapat memfasilitasi pengembangan agroindustri briket arang ini terkait 
ketersediaan bahan baku sehingga dapat berkembang dan mampu 
menyerap tenaga kerja lebih banyak lagi. 
 
 
 
